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Abstract. This study aims to analyze the influence of work-life balance and workload on turnover intention, with 

work stress as a mediating variable in employees of PT Semarang Garment. The phenomenon of high turnover in 

the garment industry is the background of this study, which is triggered by large production targets, high work 

pressure, and imbalance between work and personal life. These conditions have the potential to reduce employee 

welfare and increase the desire to leave the company. This study uses a quantitative method with Structural 

Equation Modeling (SEM) analysis techniques using AMOS version 24. The research sample of 360 respondents 

was selected through a simple random sampling technique, and data was collected using a structured online 

questionnaire. The results of the analysis show that: (1) Work-life balance does not have a significant effect on 

turnover intention, but has a significant negative effect on work stress, which means the better the work-life 

balance, the lower the level of work stress; (2) Workload has a significant positive effect on work stress, but does 

not have a significant effect on turnover intention; (3) Work stress has a significant positive effect on turnover 

intention, which indicates that the higher the work stress, the greater the employee's desire to leave. Furthermore, 

it was found that job stress mediates the relationship between work-life balance and turnover intention, so 

improving work-life balance can indirectly reduce turnover intention through reduced job stress. Theoretically, 

this study adds to the human resource management literature on factors influencing turnover intention. 

Practically, the results recommend that company management create a healthy work environment, manage 

workloads proportionally, and design policies that support work-life balance to reduce turnover intention. 

 

Keywords: Job Stress, SEM AMOS, Turnover Intention, Work-Life Balance, Workload 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh work life balance dan beban kerja terhadap turnover 

intention, dengan stres kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan PT Semarang Garment. Fenomena turnover 

yang tinggi di industri garmen menjadi latar belakang penelitian ini, yang dipicu oleh target produksi yang besar, 

tekanan kerja yang tinggi, dan ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Kondisi tersebut berpotensi 

menurunkan kesejahteraan karyawan dan meningkatkan keinginan untuk keluar dari perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan 

AMOS versi 24. Sampel penelitian sebanyak 360 responden dipilih melalui teknik simple random sampling, dan 

data dikumpulkan menggunakan kuesioner online yang terstruktur. Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Work 

life balance tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, namun memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap stres kerja, yang berarti semakin baik keseimbangan kehidupan kerja, semakin rendah tingkat stres kerja; 

(2) Beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap stres kerja, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap 

turnover intention; (3) Stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention, yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi stres kerja, semakin besar keinginan karyawan untuk keluar. Selain itu, ditemukan bahwa 

stres kerja memediasi hubungan antara work life balance dan turnover intention, sehingga perbaikan 

keseimbangan kehidupan kerja dapat menurunkan turnover intention secara tidak langsung melalui penurunan 

stres kerja. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur manajemen sumber daya manusia terkait faktor-

faktor yang memengaruhi turnover intention. Secara praktis, hasil penelitian merekomendasikan manajemen 

perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat, mengatur beban kerja secara proporsional, serta 

merancang kebijakan yang mendukung work life balance guna mengurangi turnover intention. 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, SEM AMOS, Stres Kerja, Turnover Intention, Work Life Balance 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Turnover intention merupakan bentuk niat karyawan untuk mengundurkan diri dari 

organisasi secara sukarela dan menjadi salah satu indikator penting dalam menilai stabilitas 

sumber daya manusia dalam suatu perusahaan. Tingginya tingkat turnover karyawan dapat 
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mengganggu kontinuitas proses bisnis, menambah beban biaya rekrutmen, serta menurunkan 

moral kerja garmen dengan jumlah karyawan lebih dari 3.500 orang, mengalami tren turnover 

yang fluktuatif dalam empat tahun terakhir, dengan tingkat tertinggi sebesar 17% pada tahun 

2024. Fenomena ini menunjukkan adanya permasalahan struktural dalam lingkungan kerja 

yang perlu diteliti lebih lanjut. Berikut data karyawan PT Semarang Garment: 

Tabel 1. Data Karyawan di PT Semarang Garment Tahun 2021-2024 

Periode Keluar Presentase Total Karyawan 

2021 520 14% 3.665 

2022 560 16% 3.600 

2023 510 14% 3.680 

2024 620 17% 3.566 

Sumber: HRD PT Semarang Garment 2025. 

Salah satu faktor yang diyakini berkontribusi terhadap tingginya turnover intention 

adalah ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi atau yang dikenal 

sebagai work life balance. Selain itu, tingginya beban kerja yang tidak sebanding dengan 

kapasitas individu juga menjadi penyebab utama munculnya stres kerja yang dapat berdampak 

pada keinginan karyawan untuk keluar dari pekerjaan. Beberapa studi sebelumnya memberikan 

hasil yang saling bertentangan mengenai hubungan antara work life balance, beban kerja, stres 

kerja dan turnover intention. Sebagian lainnya menunjukkan pengaruh negatif atau tidak 

signifikan, sehingga memunculkan gap penelitian yang menarik untuk dikaji lebih lanjut.  

Penelitian ini memiliki urgensi untuk dilakukan dalam konteks industri garmen, di mana 

tekanan kerja tinggi dan mayoritas tenaga kerja merupakan operator perempuan dengan 

keterbatasan waktu untuk menyeimbangkan kehidupan pribadi dan pekerjaan. Penelitian ini 

juga menawarkan kebaruan dengan memasukkan stres kerja sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan work life balance dan beban kerja terhadap turnover intention secara simultan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh work life balance dan beban 

kerja terhadap turnover intention melalui stres kerja pada karyawan PT Semarang Garment, 

yang berguna memberikan dasar empiris bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan 

manajemen sumber daya manusia yang lebih efektif dan berkelanjutan.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Turnover Intention 

Turnover intention merupakan salah satu indikator penting dalam perilaku organisasi 

yang mencerminkan niat atau keinginan karyawan untuk meninggalkan pekerjaannya secara 

sukarela. Menurut Mobley et.al dalam Sepang et al. (2023), turnover intention terdiri dari tiga 
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indikator utama, yaitu thingking of quitting, intention to search for alternatives, dan intention 

to quit. Fenomena turnover menjadi isu kritis terutama dalam industri garmen, di mana 

keberlangsungan operasional sangat bergantung pada stabilitas tenaga kerja. Turnover yang 

tinggi dapat mengakibatkan kerugian finansial dan nonfinansial, seperti biaya rekrutmen, 

pelatihan serta terganggunya kontinuitas produksi.  

Work Life Balance 

Work lifel balancel didelfinisikan selbagai kelmampuan individu dalam melnyelimbangkan 

tuntutan pelkelrjaan delngan kelhidupan pribadinya. MCDonal & Bradlely dalam Pangelmanan elt 

al., (2017) melngelmukakan bahwa kelselimbangan telrselbut melncakup tiga aspelk: kelselimbangan 

waktu, keltelrlibatan, dan kelpuasan. Karyawan yang melmiliki work lifel balancel celndelrung 

melngalami strels kelrja yang lelbih relndah dan melmiliki komitmeln organisasi yang lelbih tinggi. 

Namun, keltika kelselimbangan ini telrganggu, maka dapat melmunculkan konflik pelran dan 

keltidakpuasan kelrja yang dapat melningkatkan intelnsi untuk kelluar dari pelkelrjaan. Studi Melilia 

elt al. (2023) melnujukkan bahwa work lifel balancel melmiliki pelngaruh positif signifikan 

telrhadap turnovelr intelntion, melngindikasikan bahwa keltidakselimbangan kontribusi telrhadap 

melningkatnya niat untuk kelluar. Selbaliknya, Sari elt al. (2024) melnelmukan bahwa work lifel 

balancel melmiliki pelngaruh nelgatif signifikan telrhadap turnovelr intelntion, yang belrarti 

selmakin baik kelselimbangan yang dirasakan, selmakin kelcil kelinginan karyawan untuk 

belrpindah kelrja. Pelrbeldaan telmuan ini melnunjukkan adanya inkonsistelnsi dalam hasil 

pelnellitian yang masih pelrlu dikaji lelbih lanjut. 

Beban Kerja 

Belban kelrja melrupakan jumlah tugas dan tanggung jawab yang harus disellelsaikan olelh 

selorang karyawan dalam waktu telrtelntu, baik dalam belntuk belban fisik, belban melntal, maupun 

belban waktu Munandar dalam Tjiabrata (2022). Belban kelrja yang tinggi dapat melmpelngaruhi 

pelforma kelrja dan melningkatkan strels psikologis. Jika belban yang dibelrikan mellelbihi kapasitas 

individu, hal ini dapat melmicu kellellahan, burnout, hingga niat untuk melninggalkan pelkelrjaan. 

Pelnellitian olelh Fitriantini elt al. (2020) melnyatakan bahwa belban kelrja belrpelngaruh positif 

signifikan telrhadap turnovelr intelntion. Selbaliknya, studi Bogar elt al. (2021) melnunjukkan hasil 

yang tidak signifikan. Pelrbeldaan hasil telrselbut melmpelrlihatkan adanya kontelks yang 

melmpelngaruhi hubungan antara belban kelrja dan niat belrpindah kelrja, telrutama dalam 

lingkungan kelrja delngan telkanan tinggi. 

Stres Kerja 

Strels kelrja adalah kondisi keltelgangan yang dirasakan individu akibat adanya 

keltidakselsuaian antara tuntutan pelkelrjaan dan kelmampuan untuk melmnuhinya. Melnurut 
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Robbins dan Judgel dalam Kurniaty (2020) strels kelrja dapat belrsumbelr dari tiga faktor utama, 

yaitu faktor lingkungan, faktor organisasi, dan faktor individu. Strels kelrja yang tidak telrkellola 

delngan baik dapat melnurunkan produktivitas, kelpuasan kelrja, selrta melningkatkan 

kelmungkinan telrjadinya turnovelr. Pelnellitian Farida elt al. (2023) dan Nurhidayati & Fajar Dini 

(2023) melnunjukkan bahwa strels kelrja belrpelngaruh positif signifikan nntelrhadap turnovelr 

intelntion. Delngan kata lain, selmakin tinggi tingkat strels yang dialami karyawan, selmakin belsar 

kelcelndelrungan untuk kelluar dari pelkelrjaan. Dalam kontelks telrselbut, strels kelrja belrpotelnsi 

melnjadi variabell meldiasi dalam hubungan antara work lifel balancel dan belban kelrja telrhadap 

turnovelr intelntion.  

Belrbagai hasil pelnellitian selbellumnya melnunjukkan telmuan yang tidak konsisteln telrkait 

hubungan antar variabell, baik selcara langsung maupun tidak langsung. Pelrbeldaan ini 

melnunjukkan gap pelnellitian yang rellelvan untuk ditelliti lelbih lanjut, telrutama dalam kontelks 

industri garmeln selpelrti PT Selmarang Garmelnt. Sellain itu, bellum banyak pelnellitian yang 

melnguji pelran strels kelrja selbagai variabell meldiasi dalam hubungan telrselbut selcara simultan 

dalam satu modell yang utuh.  

Pelnellitian ini didasarkan pada kelbutuhan untuk melngklarifikasi dan melngisi kelselnjangan 

litelratur yang ada. Studi ini belrtujuan untuk melnganalisis pelngaruh work lifel balancel dan 

belban kelrja telrhadap turnovelr intelntion delngan melmasukkan strels kelrja selbagai variabell 

meldiasi, dalam rangka melmbelrikan pelmahaman yang lelbih komprelhelnsif telrhadap dinamika 

sumbelr daya manusia di selktor manufaktur garmeln. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Data primelr dikumpulkan mellalui pelnyelbaran kuelsionelr daring melnggunakan Googlel 

Form. Instrumeln disusun belrdasarkan indikator yang diadaptasi dari telori dan pelnellitian 

selbellumnya, melliputi: tiga indikator untuk work lifel balancel (kelselimbangan waktu, 

keltelrlibatan, dan kelpuasan), tiga indikator belban kelrja (belban fisik, melntal, dan waktu), lima 

indikator strels kelrja (tuntutan tugas, pelran, antarpribadi, struktur organisasi, dan 

kelpelmimpinan), selrta tiga indikator turnovelr intelntion (thinking of quitting, selarching for 

altelrnativels, dan intelntion to quit). Skala pelngukuran melnggunakan skala Likelrt 1 sampai 10. 

Instrumeln tellah diuji validitas dan relliabilitasnya. Hasil uji konfirmatori melnunjukkan 

bahwa selmua itelm melmiliki nilai standardizeld loading factor > 0,60 dan signifikan. 

Relliabilitas konstruk ditunjukkan mellalui nilai Cronbach’s Alpha dan Compositel Relliability > 

0,70, selrta nilai Avelragel Variancel ELxtracteld (AVEL) > 0,50, yang melngindikasikan bahwa 

instrumeln melmelnuhi syarat valid dan relliabell (Ghozali, 2017). 
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Pelngolahan dan analisis data dilakukan delngan pelndelkatan Structural ELquation 

Modelling (SELM) melnggunakan pelrangkat lunak AMOS velrsi 24. Modell ini digunakan untuk 

melnguji pelngaruh langsung dan tidak langsung antar variabell, selrta untuk melnilai kelcocokan 

modell pelnellitian selcara kelselluruhan. ELvaluasi kellayakan modell dilakukan mellalui belbelrapa 

indelks goodnelss of fit, antara lain Chi-Squarel, CMIN/DF, GFI, AGFI, CFI, TLI, dan RMSELA, 

delngan acuan nilai cut-off melnurut (Felrdinand, 2014). 

Modell pelnellitian ini melngusulkan bahwa work lifel balancel (X₁) dan belban kelrja (X₂) 

melmelngaruhi turnovelr intelntion (Y), baik selcara langsung maupun tidak langsung mellalui 

strels kelrja (Z) selbagai variabell meldiasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelnellitian ini dilaksanakan di PT Selmarang Garmelnt, selbuah pelrusahaan manufaktur 

garmeln yang belrlokasi di Kabupateln Selmarang, Jawa Telngah. Pelnellitian ini dilakukan sellama 

pelriodel januari-marelt 2025. Data primelr dikumpulkan mellalui pelnyelbaran kuelsionelr yang 

tellah diuji validitas dan relliabilitasnya kelpada 360 relspondeln. Sampell diambil delngan telknik 

simplel random sampling belrdasarkan kritelria jabatan karyawan. Hasil pelngujian relliabilitas 

melnunjukkan nilai > 0,70 untuk selmua variabell, melnandakan instrumeln pelngumpulan data 

sangat valid dan relliabell. Analisis data melnggunakan Structural ELquation Modelling (SELM) 

untuk melnguji hubungan antar variabell dalam modell pelnellitian. Variabell work lifel balancel 

(X1) dan belban kelrja (X2) dianalisis selbagai variabell belbas, strels kelrja (Z) selbagai variabell 

meldiasi, dan turnovelr intelntion (Y) selbagai variabell telrikat. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hipotesis Estimate CR P-value Keterangan 

H1 
Work lifel balancel belrpelngaruh 

telrhadap turnovelr intelntion 
0,084 0,209 0,834 Ditolak 

H2 
Belban kelrja belrpelngaruh telrhadap 

turnovelr intelntion 
-1,953 -0,326 0,745 Ditolak 

H3 
Work lifel balancel belrpelngaruh 

strels kelrja 
-0,074 -1,940 0,052 Ditolak 

H4 
Belban kelrja belrpelngaruh strels 

kelrja 
1,146 21,274 0,001 Ditelrima 

H5 
Strels kelrja belrpelngaruh turnovelr 

intelntion 
2,724 0,521 0,603 Ditolak 

Sumbelr: Data primelr yang diolah, 2025. 
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Pengaruh Work Life Balance Terhadap Turnover Intention 

Hasil analisis melmbuktikan bahwa work lifel balancel belrpelngaruh positif dan tidak 

signifikan telrhadap turnovelr intelntion. Telmuan ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan 

olelh (Prilia Diah Nita, 2022), (Absharina & Rusdi, 2025), dan Hilasselba elt al.(2024) yang 

melnyatakan work lifel balancel belrpelngaruh positif tidak signifikan telrhadap turnovelr intelntion. 

Delngan ini karyawan di PT Selmarang Garmelnt lelbih flelksibell dan adaptif dalam 

melnyelimbangkan pelkelrjaan dan kelhidupan pribadi, selrta melmiliki motivasi belrtahan karelna 

kelbutuhan elkonomi dan stabilitas kelrja.   

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover Intention 

Hasil analisis melmbuktikan bahwa belban kelrja belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan 

telrhadap turnovelr intelntion. Telmuan ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh 

(Oktariana, R. D., 2017), (Delrrick, 2022), (Sari Delwi elt al., 2023), dan (Dhela Wulandari elt al., 

2024) yang melnyatakan bahwa belban kelrja belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap 

turnovelr intelntion, belban kelrja tidak sellalu melndorong niat belrpindah jika faktor intrinsik 

selpelrti komitmeln dan loyalitas teltap kuat.  

Pengaruh Work Life Balance Terhadap Stres Kerja 

Hasil analisis melmbuktikan work lifel balancel belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan 

telrhadap strelss kelrja. Telmuan ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Solelkhah & 

Sabardini, 2025) dan (Limanta elt al., 2023). Work lifel balancel celndelrung belrpotelnsi 

melnurunkan tingkat strelss kelrja. karyawan mampu melmbagi waktu selcara proporsional antara 

pelkelrjaan dan kelhidupan pribadi selrta melngalami telkanan kelrja yang lelbih relndah. Maka work 

lifel balancel bellum dapat melnjadi isu utama yang melmpelngaruhi tingkat strelss karyawan di PT 

Selmarang Garmelnt. 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja 

Hasil analisis melmbuktikan belban kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 

strelss kelrja. Telmuan ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Maulina & Lukito, 

2020), (Putra ELdy Wirawan, 2022), (Fitriantini elt al., 2019) dan (Astaginy, 2024) melnyakan 

bahwa belban kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap strelss kelrja, belban kelrja 

melrupakan salah satu pelmicu utama strelss kelrja dalam selktor manufaktur selpelrti garmeln. 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover Intention 

Hasil analisis melmbuktikan strelss kelrja belrpelngaruh positif dan tidak signifikan 

telrhadap turnovelr intelntion. Telmuan ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh 

(Wibowo elt al., 2025), (Pamungkas elt al., 2023), (Kurniawati elt al., 2018), dan (Ramlawati elt 
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al., 2021) yang melnelmukan hubungan positif tidak signifikan antara strelss kelrja telrhadap 

turnovelr intelntion. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelnellitian ini melnyimpulkan bahwa work lifel balancel dan belban kelrja tidak 

belrpelngaruh langsung telrhadap turnovelr intelntion, namun kelduanya belrpelngaruh signifikan 

telrhadap strels kelrja, yang pada gilirannya belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap turnovelr 

intelntion. Telmuan ini melnunjukkan bahwa strels kelrja melrupakan faktor kunci yang melmeldiasi 

hubungan antara kondisi kelrja dan kelinginan karyawan untuk kelluar. Olelh karelna itu, 

pelrusahaan pelrlu melmprioritaskan upaya pelngellolaan strels mellalui kelbijakan kelrja yang 

melndukung kelselimbangan hidup dan pelngaturan belban kelrja yang proporsional. Keltelrbatasan 

pelnellitian ini telrleltak pada ruang lingkup yang telrbatas pada satu pelrusahaan dan pelndelkatan 

kuantitatif, selhingga hasilnya pelrlu digelnelralisasi selcara hati-hati. Pelnellitian sellanjutnya 

disarankan untuk mellibatkan lelbih banyak selktor industri dan melmpelrtimbangkan pelndelkatan 

kualitatif untuk melnggali aspelk-aspelk psikologis yang lelbih melndalam. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Pelnulis melnyampaikan telrima kasih kelpada PT Selmarang Garmelnt atas izin dan kelrja 

sama yang dibelrikan sellama prosels pelngumpulan data, selrta kelpada selluruh relspondeln yang 

tellah belrseldia melluangkan waktu untuk melngisi kuelsionelr pelnellitian ini. Pelnghargaan juga 

disampaikan kelpada doseln pelmbimbing yang tellah melmbelrikan arahan dan masukan yang 

konstruktif sellama pelnyusunan naskah ini. Artikell ini melrupakan bagian dari tugas akhir 

skripsi pada Program Studi Manajelmeln Univelrsitas PGRI Selmarang, selbagai syarat untuk 

melmpelrolelh gellar Sarjana ELkonomi. Pelnulis juga melngucapkan telrima kasih kelpada selluruh 

pihak yang selcara langsung maupun tidak langsung tellah melmbantu telrsellelsaikannya 

pelnellitian ini. 
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